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ABSTRAK  

Nama :  Abdul Karim Solissa  

NIM :  180202041 

Judul Skripsi : Pengangguran Sarjana di Desa Siwar Kecamatan Ambalau    

Kabupaten Buru Selatan ( Studi Kasus Sosiologi Ligkungan ) 

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengangguran sarjana di Desa 

Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Untuk mengetahui dampak dari 

pengangguran di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

          Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan waktu 

penelitian dilakukan selama satu bulan terhitung mulai dari tanggal 20 November 

sampai dengan 19 Desember 2022. Dengan lokasi di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 10 orang. Teknik 

penelitian ini antara lain; observasi, wawancara dan dokumentasi dan analisis data yang 

digunakan yakni teknik analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan 

realitas yang terjadi di lapangan. 

          Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Banyaknya pengangguran sarjana di 

Desa Siwar dikarenakan kurannya ketersediaan lapangan kerja bagi sarjana yang 

menganggur baik di instansi pemerintah maupun swasta, kemudian kurannya modal 

para pengangguran sarjana dalam mebuka usaha. Padahal tidak bisa dipungkiri 

mengingat peluang dari sumber daya alam yang sangat potensial untuk 

mengembangkan bisnis di Desa siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

2. Dampak pengangguran sarjana yang terjadi di Desa Siwar adalah munculnya 

pandangan yang kurang baik dari masyarakat tentang adanya lulusan sarjana. Selain 

itu adanya pengangguran sarjana juga akan menyebabkan efek pisikologis yang buruk 

yang akan dialami oleh para pengangguran sarjana ataupun keluarga yang 

bersangkutan. Kemudian kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pergurun tinggi 

karena menurut masyarakat perguruang tinggin harus mampu menjamin para lulusan 

perguruang tinggi, tidak hanya sebuah gelar yag dibutuhkan oleh para sarjana, 

melainkan untuk mendapatkan suatu pekerjaan yang layak sesuai bidang yang 

ditempuh di perguruang tinggi.  

 

Kata Kunci: Pengangguran Sarjana. 



 
 

ix 
 

                                                 DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL.................................................................................... i 

PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................... 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN .............................................................. 

KATA PENGANTAR ................................................................................. 

ABSTRAK  ................................................................................................. 

DAFTAR ISI . .............................................................................................. 

iii 

iv 

v 

viii 

ix 

BAB I PENDAHULUAN............................................................................. 1 

A. Latar Belakang...................................................................................  1 

B. Batasan Masalah.................................................................................   4 

C. Rumusan Masalah.............................................................................. 5 

D. Tujuan Penelitian................................................................................ 5 

E. Manfaat Penelitian..............................................................................  5 

F. Pengertian Judul.................................................................................  6 

G.  Sistematika penulisan........................................................................ 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA..................................................................  

6 

8 

A. Penelitian Terdahulu......................................................................... 8 

B. Pengangguran.................................................................................... 

C. Sosiologi Lingkungan…………………………………………....... 

D. Teori Perubahan Sosial……………………………………………. 

11 

17 

19 



 
 

x 
 

BAB III METODE PENELITIAN.....….................................................... 24 

A. Pendekat Dan Jenis Peniltian ........................................................... 24 

B. Kehadiran Penelitian.......….............................................................. 24 

C. Waktu Dan Lokasi Penelitian.........…............................................... 25 

D. Sumber Data.......…...........................................................................  25 

E. Porosedur Pengumpulan Data……………………………………... 26 

F. Teknik Analisis Data………………………………………………. 27 

G. Pengecekan Dan Keabsahan Data…………………………………. 28 

H. Tahap-Tahap Penelitian……………………………………………. 29 

BAB IV HASI DAN PEMBAHASAN…………………………………… 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian……………………………................... 

B. Identitas Informan………………………………………………..... 

C. Jumlah Pengangguran di Desa siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Sealtan…………………………………………… 

1. Pengangguran Sarjana di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan…………………………………….. 

2. Dampak Pengangguran Sarjana di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan…………………………... 

D. Pembahasan ………………………………………………………..  

BAB V PENUTUP………………………………………………………… 

A. Kesimpulan………………………………………………………... 

B. Saran………………………………………………………………. 

31 

31 

36 

 

37 

 

38 

42 

45 

56 

56 

57 



 
 

xi 
 

DAFTAR PUSTAKA……………………………………………………... 

LAMPIRAN 

 

58 

 

 

                                                              



 
 

                                                                             1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

             Pengangguran serjana di Buru Selatan memang selalu menjadi masalah 

yang menyelimuti dalam perkembangan masa kini. Masalah yang disebabkan 

karena lulusan mahasiswa yang hanya ingin menjadi pencari kerja bukan pencipta 

kerja, belum lagi tuntutan dari perguruan tinggi yang menginginkan mahasiswa 

cepat lulus tanpa diberikan ketrampilan yang cukup dalam menghadapi dunia kerja 

serta kurangnya jumlah lapangan pekerjaan padat karya yang mampu menyerap 

tenaga kerja. 

           Mengingat jumlah penduduk Buru Selatan yang mencapai 259 juta jiwa 

semakin menambah rumitnya kompleks permasalahan yang ada di Buru Selatan. 

Mulai dari sarjana pendidikan, sarjana hukum, sarjana ekonomi, sarjana komputer, 

dan masih banyak sarjana-sarjana yang lainnya. Ada tiga faktor dasar yang menjadi 

permasalahan tingginya tingkat pengangguran sarjana di Buru Selatan Yaitu: 

 (a).  ketidaksesuaian hasil yang mencapai antara pendidikan dengan lapangan kerja 

 (b).  ketidakseimbangan pemerintah dan penawaran terhadap jasa manusia,  

 (c).  kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 

 Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan 

perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Salah  satu 

tujuan dalam pembangunan nasional adalah penyediaan lapangan kerja yang  cukup 

untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja terutama bagi negara berkembang 

seperti Buru Selatan yang pertumbuhan angkatan kerjanya lebih cepat dari 



2 
 

                                                                          

pertumbuhan kesempatan kerja. Pendidikan diketahui sebagai aspek penting dalam 

kehidupan karena melalui pendidikan seseorang dapat menjadi individu yang lebih 

berkualitas. 

 Pendidikan adalah sarana untuk mendapatkan SDM yang berkualitas 

karena pendidikan dianggap mampu untuk menghasilkan tenaga kerja yang 

bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan cara bertindak yang moderen. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang telah ditempuh maka seharusnya semakin 

berkualitas pula output atau lulusan yang dihasilkan. salah satu hal yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran kualitas output tersebut adalah bagaimana output ini 

mampu bersaing di dunia kerja dan diharapkan mampu menggerakkan 

pembangunan nasional.1  

 Pengangguran terdidik yang terjadi ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya dipengaruhi oleh kesempatan kerja, jumlah lapangan pekerjaan, 

upah minimum, tingkat pendidikan, keahlian non formal, pertumbuhan 

perekonomian dan lain sebagainya. Dalam skripsi ini peniltian hanya akan 

menguntungkan faktor tingkat pendidikan dan keahlian (skill) karena kedua faktor 

ini saling berkaitan. Menurut Todara dan Smith, pengangguran di negara-negara 

sedang berkembang pada umumnya didominasi oleh pengangguran usia muda dan 

Pengangguran berpendidikan. 

 Menurut Arfida BR, pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

menambah ketrampilan, pengetahuan dan meningkatkan kemandirian maupun 

 
       1 Andri Andi 2016, Skripsi "Analisis penyebab Tingginya Pengangguran Sarjana Di 

Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue" Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan 

Tinggi  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Sosiologi Universitas Teuku 

Umar Meulaboh- Aceh Barat Tahun 2016  
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pembentukan kepribadian seseorang. Didin Sarifudin mendefinisikan pendidikan 

merupakan jalan menuju kemajuan dan penciptaan kesejahteraan sosial dan 

ekonomi.2 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan 

perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Salah satu 

tujuan dalam pembangunan nasional adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup 

untuk mengejar pertumbuhan angkatan kerja terutama bagi negara berkembang 

seperti di Maluku yang bertumbuh angkatan kerjanya lebih cepat dari pertumbuhan 

kesempatan kerja. Secara nasional jumlah angkatan kerja di Maluku pada Agustus 

2017 berjumlah sebanyak 128,06 juta orang, naik 2,62 juta orang jika dibanding 

Agustus 2016. Dan penduduk yang bekerja sebanyak 121,02 juta orang, dan 7,04 

juta orang menganggur.3 

Lembaga- lembaga pendidikan bertambah pesat sering bertambah pesatnya 

jumlah penduduk. Jumlah anak bangsa yang mengikuti pendidikan meningkat, 

tingkat kewajiban belajar oleh pemerintah juga ditingkatkan. Pendidikan dasar yang 

semula dijalankan 6 tahun menjadi 9 tahun. Namun pertumbuhan ini nyatanya 

sebagian besar lulusan pendidikan pada semua tingkatan tidak mampu diserap oleh 

lapangan kerja yang ada, sehingga angka pengangguran terdidik cenderung 

meningkat salah satu faktor penyebabnya adalah para lulusan tidak memiliki 

ketrampilan (skill). 

 

       2 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga  

           Edisi Kedelapan, Jilid 1, Economic Development/Eighth Edition, Terjemahan Haris  

           Munandar dan Puji A.L. (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 429 

        3 Arfida BR, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 

            hlm. 77 
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 Memadai yang dibutuhkan oleh lapangan kerja yang tersedia. Tingkat 

pendidikan harus dibarengi dengan adanya kemampuan atau skill yang memadai 

baik formal maupun informal. Menurut Dunette, Ketrampilan berarti 

mengembangkan pengetahuan yang didapatkan melalui training dan pengalaman 

melaksanakan beberapa tugas.4 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis beberapa waktu 

lalu di desa siwar terhadap keluhan dari orang tua yang memiliki anak sarjana yang 

belum mendapat pekerjaan, bukan saja itu ada kegiatan-kegiatan resmi para sarjana 

ini jarang hadir sebagai tokoh intelektual yang mampu memberikan masukan, 

meskipun ada namun hanya satu dua orang saja. Banyak sarjana di desa siwar 

namun mereka tidak di pake sumber daya manusia pada dinas atau pemerintah. 

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan peniltian dengan judul "Pengangguran Sarjana Di Desa Siwar 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan (Studi Kasus Sosiologi 

Lingkungan)" 

B. Batasan Masalah  

  Batasan Masalah dalam penelitian ini penulis batasi hanya pada 

pengangguran sarjana di Desa Siwar, Kecamatan Ambalau, Kabupaten Buru 

Selatan. 

 

 

 

 
      4 Artikel. Dunia pelajar.com Referensi Belajar Anak Bangsa, Diakses 3 Maret 2020 
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C.  Rumusan Masalah  

  Dari uraian latar belakang dan judul diatas maka peneliti merumuskan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengangguran Sarjana Di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan?  

2. Bagaimana Dampak Pengangguran Sarjana Di Desa Siwar Kecamatan    

Ambalau Kabupaten Buru Selatan? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Pengangguran Sarjana Di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan  

2. Untuk Mengetahui Dampak Pengangguran Sarjana Di Desa Siwar 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan  

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Mahasiswa: Pengangguran Sarjana di Desa Siwar  

2. Bagi peneliti: Sebagai referensi untuk para peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian tentang pengangguran sarjana di Desa Siwar  

3. Bagi Masyarakat: Sebagai bahan informasi kepada pihak masyarakat 

tentang dampak pengangguran sarjana di desa siwar kecamatan Ambalau 

kabupaten buru selatan. 
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F. Pengertian Judul 

1. Pengaruh: pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah kekuatan yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, 

benda yang turut.5 

2. Pengangguran: Menurut Mankiw Pengangguran merupakan masalah 

makro ekonomi yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan secara 

langsung. Bagi kebanyakan orang kehilangan suatu pekerjaan 

merupakan penurunan suatu standar kehidupan.6  

3. Sarjana: Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata serjana adalah 

orang pandai. Arti lainnya dari sarjana adalah gelar strata satu yang 

dicapai oleh seseorang yang telah menamatkan pendidikan tingkat 

terakhir di perguruan tinggi. 

4. Masyarakat: Masyarakat adalah suatu sistem cara kerja dan prosedur, 

dari otoritas dan saling membantu yang meliputi kelompok-kelompok 

dan pembagian-pembagian sosial lainnya, sistem pengawasan tingkah 

laku manusia dan kebebasan, sistem yang kompleks dan selalu berubah, 

atau jaringan relasi sosial.7  

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang disesuaikan dengan pokok 

masalah yang akan di bahas. Secara garis besar dapat di uraikan sebagai berikut: 

 
   5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, op.cit, hlm. 758 

   6 Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Jakarta : Kencana, 2016), hal. 197-198. 

   7 Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 

      hlm. 137 
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1. Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini terdapat latar belakang, Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Peniltian, Pengertian Judul, 

Sistematika Penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas meliputi: 

Pengertian Pengaruh, Pengertian Pengangguran Sarjana, Pengertian 

sosiologi lingkungan serta teori perubahan. 

3. Bab III Metode Peniltian 

Pada bab metode penelitian pembahasanya meliputi:  Pendekatan dan 

jenis peniltian, Kehadiran Peniltian, Waktu Dan Lokasi Peniltian, 

Sumber Data, Produser Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Pengecekan Data, Terhadap Tahap Peniltian. 

4. Bab IV Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan meliputi: Bagaimana 

Pengangguran Sarjana Kepada Masyarakat di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan 

5. Bab V Penutup 

Penulis mengakhiri Skripsi ini Dengan memberikan kesimpulan menjadi 

jawaban umum terhadap semua bab serta di ikuti saran penulis



 
 

                                                                                 24                                                                            

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam Penelitian ini peneliti mengunakan jenis penelitian Kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif dapat dipadangan 

mampu melepaskan apa yang telah difikirkan sebelumnya, dan selanjutnya 

mampu melihat fenomena-fenomena secara lebih luas dan mendalam sesuai 

dengan apa yang terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang di teliti.23     

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif, data yang 

dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar dan kebanyakan 

bukan angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data dimaksud 

merupakan transkip wawancara, catatan data lapangan, foto-foto dokumen 

pribadi dan catatan lainya. Termasuk didalamnya deskripsi mengenai data 

situasi. Deskripsi dan narasi tertulis sangat penting dalam pendekatan kualitatif, 

baik dalam pencatatan dan maupun untuk penyebaran hasil penelitian. 

B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran Peneliti dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Kehadiran peneliti mutlak 

diperlukan, karena hanya manusia sebagai alat yang dapat berhubungan 

 
          23 Sugiono 2014, "Metode Penilitian Kualitatif dan R&D" (Bandung: Alfabeta),  

 hlm 206 
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responden atau objek lainya, dan hanya manusialah yang mampu memahami 

kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan. Oleh karena itu pada waktu 

mengumpulkan data dilapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian 

dan mengikuti secara aktif kegiatan-kegiatan dilapangan. 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 10 November sampaai 5 

Desember 2022 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian Ini Bertempat di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan 

D. Sumber Data 

a. Data primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti 

dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan 

observasi, Wawancara dan dokumentasi.  Informan yang peneliti 

tetapkan sebagai sumber data primer adalah 10 orang diantaranya 1 orang 

kepada Desa Siwar, 1 orang Tokoh Pemuda, 5 orang Sarana dan  3  Orang 

masyarakat. 

b. Sumber Data SekunderSumber data sekunder yaitu data yang 

dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 
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dokumentasi atau buku- buku yang terkait dengan permasalahan yang 

diteliti.24  

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

sebelum penelitian peneliti sudah melakukan observasi awal untuk 

mengetahui persoalan yang terjadi. 

b. Wawancara 

Wawancara Merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara (interview) adalah salah satu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviewe) dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai (interviewe) melalui komunikasi langsung.25 Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi terstruktur termasuk kategori in-dept 

interview, di mana pelaksanaannya lebih bebas. Peneliti dapat menambah 

pertanyaan diluar pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat 

responden. Sebelum melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan 

pedoman wawancara untuk masing-masing responden agar proses 

wawancara tetap fokus dan tidak keluar dari konteks. Teknik ini digunakan 

 
   24 Ruslan Rosady 2008 " Metode Penilitian Publik Relation Dan Komunikasi"  

                Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, jln 15 
25 Yusuf Muri 2014, Metode Penelitian, (Jakarta: Pramedia Group), hlm. 372 
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peneliti untuk mengungkap kehidupan sosial, ekonomi, budaya yang ada 

didusun Birit, dari berbagai sumber dilapangan. 

c. Dokumentasi 

Adalah pengumpulan data berupa catatan-catatan seperti Monografi desa 

siwar, perilaku pengangguran sarjana di desa siwar dan dampaknya pada 

masyarakat. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat muda dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain Bogdan dalam sugiyono.26 Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data model Miles dan Hubermen. Model ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas.   

              Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting dicari tema polanya. Reduksi data 

dilakukan terus menerus selama proses penelitian yaitu dengan cara 

mengurangsi data yang tidak relevan  dengan tujuan penelitian. 

 
            26 Bungin M Burhan. Peniltian Kualitatif, (Jakarta: Pranada Gramedia Group,  

   2017), hlm. 110 
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Hal ini akan mempermuda peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Dalam proses reduksi data, 

peneliti  mengelompokan  data yang diperoleh  dari hasil observasi dan 

wawancara  dari berbagai sumber data  berdasarkan topik-topik yang 

dibahas dalam penelitian.  

b. Penyajian data (display data) 

Setelah data direduksi, maka langka selanjutnya adalah menyajikan 

data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya namun yang paling 

sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono.27   

c. Kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan beruba bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukug 

pada tahap-tahap penelitian 

G. Pengecekan Dan Keabsahan Data 

Pengambilan data-data melalui tiga tahapan, yaitu pendahuluan, 

penyaringan dan melengkapi data yang masi kurang. Dari ketiga tahap 

tersebut untuk pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap 

penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat yang tidak relevan dan kurang 

memadai maka akan diadakan penelitian atau penyaringan data sekali lagi 

dilapangan, sehingga data tersebut memiliki validitas tinggi. Moleong 

 
27 Ibid Hlm 144 
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berpendapat bahwa “Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksaan 

keabsahan data”. 

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti 

kredibilitasnya dengan mengunakan tekanan triangulasi data, yaitu 

pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan 

cara membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

kualitatif.    

H. Tahap -Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti, dalam tahap ini 

ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika 

penelitian lapangan Enam tahapan tersebu, antara lain yaitu menyusun 

rancangan penelitian memilih lapangan penelitian mengurus perizinan, 

menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 

dan menyiapkan perlengkapan penelitian.28 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan dan berusaha untuk 

memenuhi pengumpulan data serta dokumen yang diperlukan dalam 

 
28 Moleong Lexy J 2017, Metodologi Penelitian Kualitatif', (Jakarta: PT Grafindo  

    persada), hlm 330 
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penelitian. Data yang diperoleh dalam tahapan ini di catat dicermati 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

c. Tahapan Analisis Data 

 Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, maka 

tahap selanjutnya adalah tahap analisis data yang telah diproses secara 

apa adanya, sehingga dapat  diperoleh secara apa adanya, sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan dan analisis penelitian.
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                                                             BAB V 

                                                         PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat ditarik 

kesiumpulan bahwaa hasil penelitian tentang Pengangguran Sarjana di Desa 

Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan (Studi Kasus Sosiologi 

Lingkungan). 

1.  Banyaknya pengangguran sarjan di Desa Siwar dikarenakan kurannya 

ketersediaan lapangan kerja bagi sarjana yang menganggur baik di instansi 

pemerintahan maupun swasta, kemudian kurangnya modal para 

pengangguran sarjana dalam membuka usaha. Padahal tidak bisa dipungkiri 

mengingat peluang dari sumberdaya alam yang sangat potensial untuk 

mengembangkan bisnis, salah satu peluang besar dalam berwirausaha di 

Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan adalah budidaya 

ikan dan kepiting. 

2. Dampak pengangguran sarjana yang terjadi di Desa Siwar adalah munculnya 

pandangan yang kurang baik dari masyarakat tentang adanya lulusan sarjana. 

Selain itu adanya pengangguran sarjana juga akan menyebabkan efek 

psikologis yang buruk yang akan dialami oleh para pengangguran sarjana 

ataupun keluarga yang bersangkutan. Kemudian kurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap perguruaan tinggi, karena menurut masyarakat 

perguruan tinggi itu harus mampu menjamin para lulusan perguruan tinggi, 

tidak hanya sebuah gelar yang dibutuhkan oleh sarjana, melainkan untuk 
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mendapatkan suatu pekerjaan yang layak sesuai bidang yang di tempuh di 

pendidikan tinggi.  

 

B. saran 

         Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang 

dapat disarankan antara lain: 

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah agar dapat membuka lapangan 

pekerjaan kepada para sarjana yang menganggur khususnya di Desa Siwar 

Kecamatan Ambalau, sehingga angka tingkat pengangguran dapat 

berkurang. Kemudian pemerintah juga harus memberikan pelatihan khusus 

kepada para sarjana yang menganggur untuk menambah tingkat 

pengetahuan dalam membuka suatu usaha. 

2. Bagi sarjana mengangguran diharapkan agar melakukan hal-hal yang 

positif seperti berperan aktif dalam membuka lapangan pekerjaan 

meskipun dengan modal sedikit tidak serta merta mengharapkan menjadi 

seorang Pegawai Negeri Sipil. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peniliti menyarankan untuk melanjutkan 

penelitian yang serupa dengan melihst aspek-aspek berbeda di Desa Siwar 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan . 
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